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 Abstrak: Teknik hidroponik merupakan salah satu cara 

yang umum dilakukan untuk proses budidaya pertanian. 

Masalah penurunan parameter nutrisi yang terjadi secara 

tiba-tiba mengakibatkan tanaman tumbuh tidak maksimal. 

Dibutuhkan sebuah peningkatan aset dalam fasilitas 

budidaya hidroponik agar pemantauan dapat dilakukan 

secara otomatis. Berdasarkan permasalahan tersebut 

dilakukan sebuah pengabdian kepada masyarakat pada 

salah satu mitra sasar di desa Berkoh Kabupaten 

Banyumas.Hasil kegiatan menunjukkan bahwa tanaman 

yang tidak maksimal dalam budidaya turun sebesar 40%. 

Penurunan tersebut dinilai signifikan terhadap 

keberlanjutan kebun hidroponik. 

 

 

Abstract: Hydroponic techniques are a common method used in 

agricultural cultivation. Sudden decreases in nutrient 

parameters can lead to suboptimal plant growth. An 

enhancement of assets in hydroponic cultivation facilities is 

needed to enable automatic monitoring. Based on this issue, a 

community service project was conducted with a partner in 

Berkoh Village, Banyumas Regency. The asset enhancement 

involved adding monitoring devices for nutrient parameters. The 

results showed that the number of plants underperforming in 

cultivation decreased by 40%. This decline is considered 

significant for the sustainability of the hydroponic garden. 
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Pertanian, Nutrisi, Otomatis 
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Pendahuluan 

Industri pertanian merupakan salah satu penggerak ekonomi daerah 

Banyumas. Di tengah tantangan global seperti perubahan iklim, urbanisasi, dan 

fluktuasi harga, sektor pertanian harus beradaptasi untuk tetap berkelanjutan dan 

produktif (Mandamdari et al., 2021). Salah satu masalah yang ada di industri 

pertanian adalah menyusutnya lahan pertanian yang ada (Wulansari et al., 2023). 

Teknik hidroponik menjadi alternatif ketika masyarakat ingin mulai 

membudidayakan tanaman dengan lahan terbatas (Enril Fathurrohman et al., 2023). 

Teknik ini memungkinkan tanaman tumbuh dengan optimal meskipun 

menggunakan ruang dan sumber daya yang terbatas (Maksum et al., 2024). 

Keunggulan hidroponik dalam meningkatkan produktivitas pertanian menjadi salah 

satu alasan mengapa banyak petani dan pengusaha beralih ke metode ini (Hasba, 

2020). 

Petani hidroponik seringkali menghadapi kendala dalam mengatur parameter 

nutrisi seperti pH, Total Dissolve Solid (TDS), dan suhu dalam budidaya hiroponik 

(Afandi et al., 2022). Petani umumnya melakukan pengecekan parameter nutrisi pada 

pagi dan sore hari (Hamidah et al., 2023; Rouhillah et al., 2021). Hal ini tidak efektif 

karena parameter nutrisi dapat berkurang di luar waktu pengecekan. Penurunan 

parameter nutrisi terjadi karena tanaman menyerap nutrisi (Leana et al., 2023). 

Penyerapan nutrisi oleh tanaman terjadi setiap waktu sehingga dibutuhkan 

pengecekan secara berkala dalam rentang yang lebih banyak (Rivana et al., 2023). 

Proses tersebut tidak dapat dilakukan karena petani hidroponik perlu melakukan 

aktivitas lain seperti pengepakan tanaman, pemantauan hama tanaman, pemindahan 

bibit, dan pembersihan kebun (Yusuf et al., 2023). 

Pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan bertujuan untuk hilirasasi 

hasil penelitian dari perguruan tinggi untuk membantu petani dalam melakukan 

pengecekan parameter nutrisi secara berkala. Mitra yang dipilih dalam kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat adalah petani hidorponik yang ada di daerah 

Banyumas. Berdasarkan hasil observasi awal, diketahui bahwa penurunan parameter 

yang tidak ditangani di kebun mitra menyebabkan tanaman tumbuh dengan buruk. 

Tanaman Selada yang dibudidayakan mitra memiliki lebar daun yang sempit dengan 

warna yang kusam. Hal ini sangat merugikan petani karena harga jual menjadi 

rendah dengan biaya budidaya yang tinggi. Berdasarkan analisis situasi yang ada, 

mitra membutuhkan sebuah perangkat yang mampu membantu mitra dalam 

mendeteksi kekurangan parameter nutrisi saat petani melakukan pekerjaan lain. Hal 
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ini bertujuan untuk mempercepat petani dalam merespon adanya kekuarangan 

parameter nutrisi sehingga dapat melakukan tindakan peningkatan nutrisi. 

 

Metode 

Tim pengabdian kepada masyarakat melakukan kegiatan pengabdian dengan 

pendekatan metode Asset Based Community Development (ABCD) (Bukido & 

Mushlihin, 2022). Metode ABCD diperkenalkan oleh John McKnight dan Jody 

Kretzmann untuk memahami kondisi internal dan kemungkinan perbaikan yang 

dapat dilakukan (Bukido & Mushlihin, 2022). Metode ini sesuai untuk kegiatan 

pengabdian yang berorientasi pada pemberdayaan dan peningkatan (Astawa et al., 

2022). Pemberdayaan menggunakan metode ABCD berorientasi pada pengembangan 

aset yang sudah dimiliki sebelumnya oleh masyarakat atau mitra sasar (Hazin et al., 

2024). 

 

Gambar 1. Tahapan Impelentasi Metode ABCD 

Tahapan implementasi metode ABCD dalam kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat yang telah dilakukan ditunjukkan pada Gambar 1. Kegiatan pengabdian 

dimulai dari observasi aset, menentukan tujuan, mendefinisikan tahapan, dan 

melakukan hal yang telah direncanakan (Ubaidillah et al., 2025). 

1. Observasi Aset, tahap ini berfokus pada observasi berbagai aset yang dimiliki oleh 

pelaku usaha hidroponik di desa Berkoh. Aset yang dimaksud pada tahap ini 

terdiri atas aset fisik, aset sosial, aset ekonomi, dan aset lingkungan. Observasi ini 

bertujuan untuk mengenali lebih dalam potensi dan kekurangan yang dimiliki 

oleh mitra saat ini. 

2. Menentukan Tujuan, tahap ini berfokus pada penyusunan tujuan yang 

diharapkan oleh mitra. Tujuan dapat berupa peningkatan kapasitas, peningkatan 
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pengelolaan, atau peningkatan pendapatan. Menentukan tujuan dapat membantu 

mitra dalam mendefinisikan hal yang ingin dicapai selama kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat dilaksanakan.  

3. Mendefinisikan Tahapan, tahap ini berfokus untuk menyusun tahapan langkah-

langkah pelaksanaan berdasarkan aset yang ada serta tujuan yang ingin dicapai. 

Langkah-langkah dapat berupa kegiatan seminar, lokakarya, atau implementasi 

teknologi tepat guna.  Langkah-langkah tahapan yang disusun harus berdasarkan 

kondisi saat ini dan tujuan yang akan dicapai agar kegiatan dapat dilakukan sesuai 

dengan tujuan. 

4. Pelaksanaan, tahap ini berfokus pada proses pelaksanaan tahapan yang telah 

disusun. Pelaksanaan tahapan didefinisikan dalam rentang waktu yang jelas. 

Ukuran keberhasilan pelaksanaan tahapan didefinisikan bersama dengan mitra. 

Pelaksanaan dilakukan di lokasi mitra agar pemberdayaan yang dilakukan dapat 

langsung dirasakan oleh mitra. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan berjalan dengan 

baik. Keigiatan utama meliputi observasi aset, menentukan tujuan, dan 

mendefinisikan tujuan yang dilukan melalui Focus Discussion Group (FGD) bersama 

mitra. Tahapan implementasi teknologi tepat guna juga telah terlaksana di kebun 

hidroponik mitra yang berada di kabupaten Banyumas desa Berkoh. 

1. Observasi Aset  

Tahap ini bertujuan untuk melakukan pengamatan terhadap aset yang dimiliki 

oleh mitra saat ini. Berdasarkan hasil observasi, diketahui bahwa mitra memiliki aset 

berupa lahan budidaya, fasilitas budidaya hidroponik, tenaga kerja, kemitraan 

pembelian, dan pemasok nutrisi. Lahan budidaya yang dimiliki saat ini merupakan 

lahan sendiri sehingga tidak perlu menanggung biaya sewa lahan. Pnambahan lahan 

tidak memungkinkan karena kebun mitra berada pada daerah padat pemukiman. 

Fasilitas budidaya yang dimiliki mitra memiliki kapasitas 1.000 lubang hidroponik 

dengan 23 meja tanam dengan rincian 20 meja tanam untuk pembesaran dan 3 meja 

tanam untuk pembibitan. Penambahan fasilitas juga tidak dapat dilakukan karena 

tidak terjadi penambahan lahan. Mitra saat ini memiliki 2 tenaga kerja. Kondisi 

pekerjaan saat ini telah cukup padat sehingga tidak memungkinkan untuk pekerjaan 

tambahan. Mitra saat ini memasok hasil budidaya ke berbagai rumah makan dan toko 

swalayan. Pertumbuhan yang tidak optimal akan mengakibatkan sayuran yang 

dihasilkan ditolak oleh rumah makan atau tidak terjual di toko swalayan. Mitra juga 

telah memiliki pemasok nutrisi yang stabil. Berbagai kebutuhan nutrisi budidaya 
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dapat dipenuhi oleh mitra pemasok. Berdasarkan hasil observasi, diketahui bahwa 

kegagalan pertumbuhan tanaman terjadi karena kekurangan nutrisi yang terjadi di 

tengah-tengah proses budidaya. Kekurangan tersebut menyebabkan tanaman tidak 

tumbuh dengan baik. Kondisi ini dapat dilakukan dengan meningkatkan jumlah 

pengecekan nutrisi namun tidak dapat dilakukan karena keterbatasan tenaga kerja. 

2. Menentukan Tujuan 

Mitra saat ini mengharapkan agar kuantitas tanaman yang buruk dapat 

berkurang. Dari 23 meja tanam yang dimiliki mitra setidaknya terdapat 6 meja dengan 

jumlah 60 tanaman yang tidak tumbuh dengan optimal. Hal ini menjadi kerugian 

yang signifikan bagi mitra karna menurunkan keuntungan hasil dari budidaya mitra.  

Berdasarkan FGD yang ditujukkan pada Gambar 2. maka ditetakan tujuan 

untuk menurunkan kemungkinan tanaman tidak tumbuh dengan baik yang 

dibudidayakan di kebun mitra. Perangkat monitoring parameter nutrisi dibutuhkan 

agar tidak perlu menambah pekerja dan penurunan nutrisi dapat diketahui lebih dini. 

Gambar 2. FGD Dengan Mitra Sasar 

 

3. Mendefinisikan Tahapan 

Dibutuhkan sebuah perangkat berbasis elektronik yang mampu membantu 

memantau parameter nutrisi pada proses budidaya. Langkah selanjutnya merancang 

tahapan-tahapan untuk implementasi perangkat pemantau parameter nutrisi. 

 

 

Tabel 1. Tahapan Pembuatan Perangkat 

Nama Tahapan Detail Aktivitas Estimasi Waktu 
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Pembuatan 

Perangkat Keras 

1. Pembelian perangkat sensor pH, 

TDS, suhu, alarm dan unit 

pemroses 

2. Perakitan perangkat keras 

3. Kalibrasi sensor 

5 hari 

Pembuatan 

Perangkat Lunak 

1. Pembuatan kode program 

pengukuran 

2. Pengujian Kode Program 

3 Hari 

Instalasi Perangkat  1. Pemasangan perangkat di kebun 

hidroponik 

2. Pengujian perangkat 

1 Hari 

Pemantauan 

Penggunaan 

1. Pengamatan penggunaan 

perangkat di kebun hidroponik 40 Hari 

 

Tahapan implementasi perangkat terdiri atas tahap pembuatan perangkat 

keras, pembuatan perangkat lunak, instalasi perangkat, dan pengamatan penggunaan 

perangkat seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1. Pembuatan perangkat keras terdiri 

atas pembelian bahan, perakita, kalibrasi, dan pengujian. Bahan yang dibutuhkan 

terdiri atas sensor pH, TDS, suhu, alarm, dan unit pemroses. Setelah berbagai bahan 

telah teredia, langkah selanjutnya adalah perakitan perangkat keras. Perakitan 

bertujuan untuk membuat jalur listrik antara sensor dan unit pemroses agar unit 

pemroses dapat menerima hasil pengukuran sensor Setelah perangkat dapat 

berfungsi dengan baik, langkah selanjutnya adalah kalibrasi perangkat. Kalibrasi 

bertujuan agar pengukuran sensor dapat sesuai dengan perangkat pengukuran yang 

biasa digunakan oleh mitra. Setelah perangkat keras selesai, langkah selanjutnya 

adalah pembuatan perangkat lunak. Perangkat lunak bertujuan untuk membangun 

logika pada perangkat. Logika perangkat bertujuan agar alarm berbunyi saat 

parameter nutrisi berada di bawah batas ambang. Logika ini perlu diuji sebelum 

dilakukan instalasi di kebun hidroponik mitra. Tahap selanjutnya adalah instalasi 

perangkat di kebun mitra. Proses instalasi membutuhkan sumber listrik yang 

memadai dengan lokasi yang dekat dengan penampung nutrisi. Setelah diaktifkan, 

perangkat akan mulai mengukur parameter pH, TDS, dan suhu dalam interval 15 

menit sekali dan alarm akan berbunyi saat parameter tersebut berada di bawah batas 

ambang. Setelah perangkat bekerja dengan baik di kebun mitra, tahapan selanjutnya 

adalah melakukan pengamatan sebelum dan sesudah dilakukan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat. 

 

 

 

4. Pelaksanaan 
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Total kegiatan dilaksanakan dalam 48 hari dengan 5 hari untuk pembuatan 

perangkat keras, 3 hari untuk pembuatan perangkat lunak, 1 hari untuk instalasi 

perangkat, dan 40 hari untuk pengamatan. Selama proses pengamatan diketahui 

terdapat 15x kali alarm terpicu.  

 

Gambar 3. (A) Proses Pembuatan Perangkat (B) Hasil Akhir Perangkat 

Hal ini menunjukkan bahwa kondisi kekurangan nutrisi sering terjadi selama 

proses budidaya. Pekerja dapat merespon lebih cepat untuk menambahkan nutrisi 

ketika alarm terpicu. Hasil panen mitra juga lebih baik setelah menggunakan 

perangkat. Terdapat pengurangan sebesar 40% dari total tanaman yang biasanya 

tidak tumbuh efisien.  

Gambar 4. Pengamatan Observasi Hasil Penggunaan Perangkat 

Setelah pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat, diketahui 

bahwa peningkatan aset membawa dampak positif. Peningkatan aset dilakukan pada 

peningkatan fasilitas budidaya dengan penambahan fungsi pemantauan berkala. 

Tanaman yang tidak tumbuh dengan baik turun sebesar 40% sehingga mitra mampu 

mengurangi kerugian. 

 

 

(A) (B) 
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Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan bertujuan untuk 

hilirasasi hasil penelitian perguruan tinggi untuk membantu sektor pertanian 

hidroponik di desa Berkoh kabupaten Banyumas. Melalui metode Asset Based 

Community Development (ABCD) peningkatan aset pada fasilitas budidaya 

hidroponik di kebun mitra dilaksanakan dengan baik. Perangkat yang digunakan 

berfungsi untuk memantau pH, TDS, dan suhu nutrisi secara berkala sebagai 

peningkatan fasilitas budidaya. Hasil dari penggunaan perangkat menunjukkan 

adanya pengurangan signifikan dalam jumlah tanaman yang tidak tumbuh dengan 

baik. Penurunan mencapai 40% dari total tanaman yang biasanya tidak tumbuh 

dengan baik di kebun mitra. Hal ini menandakan bahwa penggunaan teknologi tepat 

guna dapat menurunkan resiko tanaman tidak tumbuh dalam budidaya hidroponik.  
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